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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengangguran dan pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kemiskinan 
di Indonesia. Penelitian dilakukan pada 34 provinsi selama periode 2020–2024 dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel. 

Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier yang menunjukkan bahwa model efek acak 

(Random Effect Model) merupakan model paling sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh negatif 

terhadap tingkat kemiskinan, namun tidak signifikan secara statistik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan pengangguran 

tidak selalu menyebabkan naiknya kemiskinan, kemungkinan karena peran sektor informal dan kebijakan perlindungan sosial yang 

menjaga daya beli masyarakat . Sebaliknya, pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 3,86 
persen, yang berarti kontribusi keduanya terhadap variasi kemiskinan relatif rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor lain di luar 

variabel penelitian, seperti ketimpangan pendapatan, kualitas pendidikan, dan akses terhadap layanan dasar, memiliki pengaruh yang 

lebih dominan. Temuan penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan terpadu yang berfokus pada pengendalian pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan kualitas lapangan kerja untuk menurunkan tingkat kemiskinan secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pengangguran; Pertumbuhan Penduduk; Kemiskinan; Data Panel; Random Effect Model 

Abstract−This study aims to analyze the effect of unemployment and population growth on poverty levels in Indonesia. The research 

was conducted across 34 provinces during the 2020–2024 period using secondary data obtained from the Central Bureau of Statistics. 

The study employed a quantitative approach with panel data regression analysis. The best model selection was carried out using the 
Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests, which indicated that the Random Effect Model was the most appropriate. The results 

show that unemployment has a negative but statistically insignificant effect on poverty levels. This finding suggests that an increase in 

unemployment does not necessarily lead to higher poverty rates, possibly due to the role of the informal sector and social protection 

programs that help maintain household purchasing power. In contrast, population growth has a positive and significant effect on poverty 
levels. Simultaneous testing shows that both variables jointly have a significant effect on poverty, with a coefficient of determination 

(R²) of 3.86 percent, indicating a relatively low contribution to variations in poverty. These results imply that other factors beyond the 

research variables, such as income inequality, education quality, and access to basic services, have a more dominant influence. The 

study emphasizes the importance of integrated policies focused on controlling population growth and improving job quality to 

sustainably reduce poverty rates. 

Keywords: Unemployment; Population Growth; Poverty; Panel Data; Random Effect Model 

1. PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi oleh hampir seluruh negara di dunia, termasuk 

Indonesia. Dalam Sustainable Development Goals (SDGs), isu penanggulangan kemiskinan memperoleh perhatian yang 

sangat serius. Hal ini dibuktikan dengan ditetapkannya penghapusan kemiskinan dan kelaparan sebagai tujuan pertama 

dan kedua, serta dibangunnya komitmen global untuk mengakhiri kemiskinan dalam segala bentuknya (Dahliah & Nur, 

2021). Di Indonesia, kemiskinan merupakan fenomena multifaset yang tetap menjadi hambatan signifikan terhadap 

pembangunan sosial dan ekonomi Maulana dkk., (2025) dan Rizkina dkk., (2024). Permasalahan kemiskinan tidak hanya 

disebabkan oleh keterbatasan di bidang ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek politik, sosial budaya, psikologis, 

teknologi, dan berbagai faktor lain yang saling terkait (Olilingo & Putra, 2020). Jumlah penduduk miskin yang tinggi 

dapat membebani perekonomian makro, menurunkan kualitas hidup, dan menghambat pencapaian kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu, berbagai negara berupaya meminimalkan jumlah penduduk miskin demi mewujudkan 

kualitas hidup yang lebih baik (Feriyanto dkk., 2020). 

Salah satu faktor yang secara langsung memengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia adalah pengangguran 

(Faturohim dkk., 2023). Peningkatan angka pengangguran menyebabkan turunnya pendapatan masyarakat sehingga 

mendorong mereka untuk hidup dalam kondisi kekurangan. Angka pengangguran yang meningkat akan memperkuat 

tingkat kemiskinan  karena berdampak pada rendahnya daya beli masyarakat (Loka & Purwanti, 2022). Pengangguran 

juga menghambat pembangunan ekonomi di seluruh provinsi karena kelompok ini tidak memberikan kontribusi produktif 

terhadap perekonomian, meskipun tetap memerlukan akses terhadap pangan, perumahan, kesehatan, dan kebutuhan dasar 

lainnya (Feriyanto dkk., 2020). Lismana & Sumarsono (2022) menunjukkan bahwa beberapa penelitian terdahulu 

membuktikan adanya pegaruh positif yang cukup signifikan antara pengangguran dengan kemiskinan, yaitu pada tingkat 

pengangguran yang tinggi sehingga dapat menekan upah pekerja berpendapatan rendah, meningkatkan ketimpangan, dan 

memperburuk kondisi kemiskinan (Lismana & Sumarsono, 2022). 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 7, No 3, Februari 2026, Hal 809−818 
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i3.8273 

Copyright © 2026 the author, Page 810  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Selain pengangguran, pertumbuhan penduduk juga menjadi faktor yang memengaruhi tingkat kemiskinan (Faruq 

& Yuliana, 2023). Pertumbuhan penduduk yang diiringi peningkatan kapasitas ekonomi dapat menjadi pendorong 

pembangunan, namun jika tidak sejalan dengan ketersediaan lapangan kerja, hal ini justru menjadi hambatan bagi 

pembangunan dan memperburuk kemiskinan (Lismana & Sumarsono, 2022; Loka & Purwanti, 2022). Pertumbuhan 

penduduk yang tinggi juga dapat meningkatkan angka pengangguran, yang pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan 

masyarakat (Taime & Djaelani, 2021). Dengan demikian, hubungan antara pertumbuhan penduduk, pengangguran, dan 

kemiskinan bersifat saling memengaruhi dan membentuk lingkaran masalah yang kompleks. 

Kajian terdahulu mengenai pengaruh pengangguran dan pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di Indonesia 

menunjukkan hasil yang belum konsisten, seperti yang dilakukan Loka & Purwanti (2022) ; Hulantu & Canon (2022)  

menemukan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. Sementara studi yang dilakukan 

Siregar & Batubara (2022) ; Lismana & Sumarsono (2022) menunjukkan bahwa pengangguran tidak selalu berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu cenderung berfokus pada wilayah tertentu 

dan menggunakan metode analisis yang terbatas, sehingga belum sepenuhnya mampu menangkap variasi antarwilayah 

dan dinamika antarwaktu secara komprehensif (Siregar & Batubara, 2022). 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah yang ada dengan menganalisis 

pengaruh pengangguran dan pertumbuhan penduduk terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia pada 34 provinsi selama 

periode 2020–2024 dengan menggunakan data panel. Cakupan wilayah yang luas dipilih untuk menggambarkan kondisi 

sosial ekonomi yang bervariasi antarprovinsi, baik di wilayah barat, tengah, maupun timur Indonesia, sehingga hasil 

penelitian dapat merepresentasikan kondisi nasional secara lebih komprehensif. Periode 2020–2024 dipilih karena 

mencakup masa pemulihan ekonomi pascapandemi COVID-19, di mana dinamika ketenagakerjaan dan pertumbuhan 

penduduk mengalami perubahan signifikan. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang lebih 

utuh mengenai hubungan ketiga variabel tersebut, sehingga dapat menjadi landasan bagi penyusunan kebijakan 

penanggulangan kemiskinan yang lebih tepat sasaran. Secara khusus, kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan 

bukti empiris terbaru dengan cakupan wilayah dan periode waktu yang lebih luas, penggunaan metode analisis yang 

mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik antarprovinsi dan perubahan antarwaktu, serta penekanan pada implikasi 

kebijakan yang relevan untuk mengurangi kemiskinan di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memperkaya literatur akademik, tetapi juga memberikan masukan strategis bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan 

program pembangunan yang berkelanjutan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

selama periode lima tahun, mulai dari 2020 hingga 2024, yang mencakup 34 Provinsi di Indonesia. Metode analisis data 

dalam penelitian ini yaitu regresi data panel yang akan di olah dengan bantuan alat analisis statistik Eviews 13. Dalam 

analisis regresi data panel harus dilakukan penentuan model terbaik yang digunakan di antara Common Effect model, 

Fixed Effect Model, dan Random Effect Model maka dilakukan penentuan metode estimasi dengan menggunakan uji 

chow, uji Hausman, dan Lagrange Multiplier. Setelah menentukan model terbaik diantara ketiga model analisis regresi 

data panel tersebut, akan dipilih salah satu model yang selanjutnya akan digunakan untuk uji asumsi klasik, uji hipotesi, 

dan uji koefisien determinasi (R2) (Awaludin dkk., 2023). 

Kemiskinan merupakan masalah struktural yang dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan demografis. Dalam 

penelitian ini, pengangguran dan pertumbuhan penduduk dianalisis sebagai faktor yang diduga berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. Tingginya pengangguran menyebabkan rendahnya pendapatan masyarakat, yang pada akhirnya 

meningkatkan risiko kemiskinan. Bžanová & Kováč (2024) menegaskan adanya hubungan positif antara pengangguran 

dan kemiskinan, di mana peningkatan pengangguran secara langsung memperbesar kemungkinan seseorang masuk dalam 

kategori miskin. Sementara itu, Simangunsong dkk., (2024)  menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat 

memicu berbagai persoalan sosial dan ekonomi, seperti penurunan kesejahteraan, meningkatnya persaingan dalam 

memperoleh pekerjaan, perumahan, serta sumber daya alam (Simangunsong dkk., 2024). Hal ini turut mendorong 

peningkatan kemiskinan apabila tidak diimbangi dengan kebijakan pembangunan yang adaptif. 

 Berdasarkan penjelasan teoritis dan temuan-temuan empiris di atas, dapat disusun kerangka konseptual yang 

menunjukkan bahwa pengangguran dan pertumbuhan penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. 

 

Gambar 1. Kerangka konseptual 
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2.2 Operasionalisasi Variabel 

Operasional variabel adalah penjelasan atau uraian mengenai penelitian yang akan diteliti yang berisikan indikator dari 

masing-masing variabel yang telah ditentukan (Monitaria & Baskoro, 2021). 

1. Kemiskinan 

Kemiskinan diukur menggunakan tingkat kemiskinan atau persentase penduduk miskin, yaitu persentase jumlah 

penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan terhadap total penduduk pada suatu wilayah. Proksi yang digunakan 

dalam variabel ini persentase penduduk miskin menurut provinsi yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. 

2. Pengangguran 

Pengangguran diukur menggunakan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), yaitu persentase jumlah penduduk yang 

tidak bekerja namun sedang mencari pekerjaan terhadap total angkatan kerja pada suatu wilayah. Proksi yang 

digunakan dalam variabel ini adalah persentase Tingkat Pengangguran Terbuka menurut provinsi yang bersumber 

dari Badan Pusat Statistik. 

3. Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk diukur menggunakan laju pertumbuhan penduduk tahunan, yaitu persentase perubahan 

jumlah penduduk pada suatu tahun terhadap jumlah penduduk pada tahun sebelumnya di suatu wilayah. Proksi yang 

digunakan dalam variabel ini adalah laju pertumbuhan penduduk menurut provinsi yang bersumber dari publikasi 

Badan Pusat Statistik. 

2.3 Hipotesis  

2.3.1 Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Loka & Purwanti (2022), ditemukan bahwa pengangguran memiliki pengaruh 

positif terhadap tingkat kemiskinan (Loka & Purwanti, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengangguran, semakin besar pula kemungkinan peningkatan tingkat kemiskinan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh (Dahliah & Nur, 2021), dan Feriyanto dkk (2020), yang juga menunjukkan bahwa pengangguran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Selanjutnya, Tampubolon & Muda (2021), menegaskan bahwa 

tingginya pengangguran berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan risiko kemiskinan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pengangguran bukan hanya berdampak pada individu yang kehilangan pekerjaan, tetapi juga memiliki 

implikasi luas bagi masyarakat, di mana peningkatan pengangguran dapat memperburuk kondisi ekonomi dan sosial 

secara keseluruhan. 

H1: Pengangguran mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan 

2.3.2 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hulantu & Canon (2022) menemukan bahwa pertumbuhan penduduk berhubungan 

positif dengan tingkat kemiskinan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin bertambahnya jumlah penduduk tanpa 

diimbangi dengan peningkatan produktivitas, maka jumlah penduduk miskin juga akan semakin meningkat. Penelitian 

ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan, seperti yang dilaporkan oleh Sari (2021); (Faruq & Yuliana, 2023); Hilmi dkk., (2022); serta 

Ritonga & Wulantika (2020). Pertumbuhan penduduk yang cepat dapat menjadi salah satu penyebab utama tingginya 

angka kemiskinan (Putra dkk., 2022). Selain itu, Tampubolon & Muda, (2021) menegaskan bahwa jika pertumbuhan 

penduduk tidak diimbangi dengan penciptaan lapangan kerja yang memadai, maka pengangguran dapat meningkat. Hal 

ini, pada gilirannya, akan meningkatkan risiko kemiskinan, terutama di negara-negara berkembang. 

H2: Pertumbuhan penduduk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

2.4 Kajian Teori 

2.4.1 Pengangguran 

Pengangguran Terbuka (TPT) adalah penduduk usia kerja yang sudah tidak bekerja dalam jangka waktu tertentu, bersedia 

menerima pekerjaan, dan sedang mencari pekerjaan. Pengangguran sering menjadi permasalahan dalam perekonomian 

karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan menurun sehingga dapat 

menimbulkan kemiskinan dan permasalahan sosial lainnya Oppong & Zhou (2021); Priambodo (2021). Pengangguran 

adalah ketidakmampuan seseorang untuk memperoleh pekerjaan. Kebutuhan akan biaya hidup semakin tahun semakin 

tinggi Ipmawan dkk., (2022) Pengangguran merujuk pada orang-orang yang memiliki kemampuan kerja dan bersemangat 

mencari pekerjaan tetapi tidak mampu menyimpannya. Pengangguran terjadi ketika seseorang yang sangat tekun mencari 

pekerjaan tidak mampu menegosiasikan pekerjaan (Tolesa & Zeleke, 2024). Faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

pengangguran pemuda diidentifikasi seperti overpopulasi, tingkat investasi yang tidak memadai, sektor pertanian yang 

terbelakang, dan ketidakstabilan politik (Karachi dkk., 2024). Saat ini upaya untuk menekan angka pengangguran adalah 

dengan menggunakan rencana pembangunan ekonomi yang mencakup rencana ketenagakerjaan yang matang. 

2.4.2 Pertumbuhan Penduduk 

Pertumbuhan penduduk suatu negara berpengaruh langsung terhadap perkembangan sosial ekonomi, kualitas hidup, 

stabilitas sosial, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan (Gu dkk., 2021). Jika tidak dikelola dengan baik, 
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pertumbuhan yang terlalu cepat dapat menjadi hambatan serius bagi pembangunan nasional. Marrec dkk., 

(2023)menegaskan bahwa pertumbuhan penduduk adalah proses mendasar dalam ekologi dan evolusi yang juga 

memengaruhi dinamika sosial. Ia menambahkan bahwa pertumbuhan populasi merujuk pada perubahan jumlah individu 

dalam suatu populasi dari waktu ke waktu, yang dapat diukur melalui kelahiran dan kematian. Simangunsong dkk., (2024) 

menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat memicu berbagai persoalan, termasuk penurunan 

kesejahteraan, meningkatnya potensi konflik, serta persaingan dalam memperoleh pekerjaan, perumahan, dan sumber 

daya alam. Selain itu, hal ini dapat berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan. Sejalan dengan itu, Asdar dkk., 

(2023) menyatakan bahwa jumlah penduduk dapat menjadi modal pembangunan apabila didukung oleh kualitas sumber 

daya manusia yang baik. Namun, jumlah penduduk juga bisa menjadi beban jika tidak dikelola secara efektif. Dia juga 

menambahkan bahwa pertumbuhan penduduk akan terus berubah seiring waktu. 

2.4.3 Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang ada di hampir setiap negara. Kemiskinan juga dipandang sebagai sumber 

masalah yang dapat menimbulkan konflik sosial di masyarakat. Kemiskinan merupakan konsep yang multidimensi. 

Dimensi kemiskinan meliputi aspek ekonomi, politik, dan sosial-psikologis (Dahliah & Nur, 2021). Menurut Ehnberg 

dkk., (2020) kemiskinan merupakan bentuk ketidakmampuan pendapatan seseorang atau sekelompok orang dalam 

memenuhi kebutuhan dasar atau kebutuhan pokok. Dimensi ekonomi kemiskinan diartikan sebagai kurangnya sumber 

daya yang dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang, baik secara finansial maupun 

jenis kekayaan lainnya yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Siregar & 

Batubara (2022)Kemiskinan merupakan suatu kondisi dimana individu maupun kelompok tidak mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan sekunder maupun kebutuhan primer. Tingkat kemiskinan di setiap daerah berbeda 

dengan daerah lainnya, hal ini dikarenakan adanya perbedaan letak dan taraf hidup. Dalam arti sempit, kemiskinan 

dipahami sebagai suatu keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup. Menurut Loka & 

Purwanti (2022) Kemiskinan merupakan suatu kondisi yang menyangkut ketidakmampuan dalam memenuhi tuntutan 

hidup minimum, terutama dalam hal konsumsi dan pendapatan. Dalam pengertian yang tepat, kemiskinan dipahami 

sebagai suatu keadaan kekurangan uang dan barang untuk memenuhi taraf hidupnya. Georgakakis & Buyl (2020) 

menguraikan lima karakteristik masyarakat miskin. Kelima karakteristik masyarakat miskin tersebut adalah: 

a. Tidak memiliki faktor produksi sendiri 

b. Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan kekuatan sendiri 

c. Tingkat pendidikan mereka umumnya rendah 

d. Banyak dari mereka tidak memiliki fasilitas 

e.   Banyak dari mereka masih relatif muda dan tidak memiliki keterampilan atau pendidikan yang memadai 

 Nasution, dkk., dalam penelitiannya tahun 2022 menjelaskan penyebab kemiskinan dari perspektif ekonomi 

(Nasution dkk., 2022), yaitu: 

a. Di tingkat makro, kemiskinan muncul karena kepemilikan sumber daya yang tidak merata yang menyebabkan 

ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan, di mana orang miskin hanya memiliki sumber daya yang terbatas dan 

berkualitas rendah. 

b. Kemiskinan muncul karena perbedaan dalam kualitas sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia yang 

rendah mengakibatkan produksi yang rendah, yang pada gilirannya menurunkan upah. Kualitas sumber daya manusia 

yang rendah disebabkan oleh pendidikan yang rendah, nasib yang kurang beruntung, diskriminasi, atau karena faktor 

keturunan. 

c. Kemiskinan muncul karena perbedaan dalam akses terhadap modal.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Uji Spesifikasi Pemilihan Model 

Dalam analisis data panel terdapat tiga macam pendekatan yang dapat digunakan yaitu Common Effect model, 

pendekatan efek tetap (Fixed Effect) dan efek acak (Random Effect) untuk menentukan model paling tepat yang 

digunakan dalam analisis regresi data panel (Madany dkk., 2022). Hasil uji spesifikasi pemilihan model sebagai berikut: 

3.1.1.1 Uji Chow 

Uji Chow merupakan uji untuk memilih antara Common Effect model atau fixed effect model yang akan dipakai dalam 

regresi data panel. Hasil pengujian spesifikasi model dengan uji chow dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Spesifikasi (Uji Chow) 

Effects Test Statistic d.f. Probabilitas 

Cross-section F 478.42.00 -4,18 0.0000 
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Berdasarkan hasil pengujian sepesifikasi model dengan uji chow Tabel 1, menunjukan nilai probabilitas sebesar 

0.0000, dapat disimpulkan nilai probabilitas 0.0000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya model yang 

paling tepat digunakan adalah fixed effect model sehingga harus dilakukan uji selanjutnya yaitu uji Hausman. Temuan 

ini sejalan dengan penjelasan Aprilianti dkk., (2022) bahwa Uji Chow digunakan sebagai tahap awal untuk memastikan 

ada tidaknya perbedaan intercept antar unit observasi yang menyebabkan FEM lebih tepat dibandingkan CEM.  

3.1.1.2 Uji Hausman 

Uji Hausman adalah uji untuk mengetahui apakah lebih baik menggunakan random effect model (REM) atau fixed effect 

model (FEM). Hasil pengujian spesifikasi model dengan uji Hausman dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Probabilitas 

Cross-section random 0.899626 2 4,428472 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa hasil Uji Hausman diperoleh dari nilai probabilitas sebesar 0.6377 yang 

artinya lebih dari 0.05 sehingga menerima Ho dan Ha ditolak. Jadi, Random Effect Model, artinya dari uji Hausman 

model yang lebih baik untuk digunakan dalam model regresi data panel ini adalah Random Effect Model sehingga uji 

selanjutnya untuk menentukan model yang tepat digunakan dalam regresi data panel yaitu Uji Lagrange Multiplier (LM). 

3.1.1.3 Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk membandingkan model yang tepat antara Common Effect Model atau 

Random Effect Model. Hasil uji lagrange multiplier terlihat pada table berikut: 

Tabel 3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Test Hypothesis Statistik LM Probabilitas 

Cross-section 3.995.971 0.0000*** 

Time 2.235.553 0,936805556 

Both 4.219.526 0.0000*** 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 dari uji lagrange multiplier diatas, diperoleh cross section Breusch-pagan 0.0000 

< 0.05. Maka hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti pada uji Lagrange Multiplier (LM) model yang dipilih 

adalah Random Effect Model dibandingkan Common Effect Model. Maka dapat disimpulkan bahwa model yang tepat 

digunakan dalam analisis regresi data panel pada penelitian ini adalah Random Effect Model. 

3.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, autokorelasi, Heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Menurut 

Maulidianita dkk., (2024) dalam data panel tidak di wajibkan menggunakan uji autokorelasi karena data panel bersifat 

cross section, sedangkan autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Selain itu, uji normalitas juga tidak wajib 

digunakan karena bukan sesuatu yang wajib dipenuhi.  

Apabila model regresi data panel yang digunakan adalah Random Effect Model dengan metode Generalized Least 

Square (GLS), pelanggaran asumsi klasik dapat diabaikan sehingga uji heteroskedastisitas tidak perlu dilakukan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Kosmaryati dkk., (2019) oleh karena itu, dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang dilakukan 

hanya meliputi uji multikolinearitas. Pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

3.1.3 Pengujian Multikolinearitas 

Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan (korelasi) antar variabel bebas dalam model 

regresi. Menurut (Yaldi dkk., 2022) multikolinearitas terjadi apabila terdapat korelasi yang erat antara variabel-variabel 

bebas dalam suatu model ketika proses regresi dilakukan, sehingga jelas uji multikolinearitas hanya dilakukan pada kasus 

regresi berganda (lebih dari satu variabel bebas). diketahui dari nilai uji parsial dibandingkan dengan nilai regresi 

keseluruhan. Jika nilai regresi parsial lebih besar dari regresi keseluruhan, maka multikolinearitas dapat dianggap sebagai 

masalah yang serius. Jika nilai koefisiensi < 0,9 maka tidak terdapat multikolinieritas, namun ketika nilai koefisiensi 

berada > 0,9 maka terjadi multikolinieritas. Hasil uji Multikolinearitas sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Variabel PNG PPD 

PNG 1.000000 0.069335 

PPD 0.069335 1.000000 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil uji korelasi Pearson antara variabel independen PNG dan PPD, diperoleh 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.0693, yang berada jauh di bawah batas 0.9. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi ini. 

3.1.4 Estimasi Model Regresi Data Panel 
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Hasil pengolahan data dengan menggunakan Random Effect Model pada penelitian ini terdapat pada Tabel 5 sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Regresi Data Panel 

Variabel Koefisien 

C 

9.418.843 

1.036.792 

9.084.606 

0.0000  *** 

PNG 

-0.087736 

0.128689 

-0.681766 

3,446527778 

PPD 

0.803470 

0.312506 

2.571.051 

0.0110 ** 

Hanya variabel C dan PPD yang diberi tanda karena memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05, yang menunjukkan 

bahwa keduanya berpengaruh signifikan secara statistik terhadap kemiskinan. Sedangkan variabel PNG tidak signifikan 

karena nilai probabilitasnya lebih besar dari 0,10. Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan Random Effect Model 

dapat dibuat persamaan model regresi data panel sebagai berikut: 

KEMit = 9,418843 – 0,087736 PNGit  + 0,803470 PPDit 

Dari model di atas, diinterpretasikan bahwa nilai konstanta sebesar 9,418843 mengandung arti bahwa jika 

pengangguran dan pertumbuhan penduduk adalah sebesar 0, maka tingkat kemiskinan sebesar 9,42 persen. Sementara 

nilai koefisien dari variabel pengangguran (PNG) sebesar -0,087736 dan bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan pengangguran sebesar 1 persen, maka tingkat kemiskinan akan menurun sebesar 0,088 persen. Namun 

demikian, hasil ini tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 5 persen karena nilai probabilitas sebesar 

0,4963 > 0,05. Sedangkan nilai koefisien dari variabel pertumbuhan penduduk (PPD) sebesar 0,803470 dan bertanda 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan pertumbuhan penduduk sebesar 1 persen akan meningkatkan 

kemiskinan sebesar 0,803 persen. Hasil ini signifikan secara statistik karena nilai probabilitas sebesar 0,0110 < 0,05. 

3.1.5 Uji Hipotesis 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji F (simultan) dan uji t (parsial). Berikut hasil dari estimasi 

regresi data panel menggunakan model terbaik dalam penelitian ini yaitu Random Effect Model: 

3.1.5.1 Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) digunakan untuk mengukur pengaruh secara bersama-sama variabel independen dalam mempengaruhi 

variabel dependen. Berikut ini adalah tabel uji F (simultan): 

Tabel 6. Uji F (Simultan) 

Statistik Nilai 

F-statistic 3.350.433 

Prob(F-stat) 0.037442  ** 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas menggunakan software Eviews 13, diperoleh nilai F-statistik sebesar 

3.350433 dan Prob (F-statistic) sebesar 0.037442 dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Prob (F-statistic) sebesar 0.037442 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel independen, yaitu pengangguran (PNG) dan pertumbuhan penduduk (PPD), secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan (KEM) di 34 provinsi di Indonesia pada periode 2020–2024. 

3.1.5.2 Uji t (Parsial) 

Pengujian uji t (parsial) ini digunakan untuk menguji pengaruh secara individu dari masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas t < 0.05, maka hasilnya signifikan berarti terdapat pengaruh dari 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Uji hipotesis secara parsial dapat dilihat pada tabel 5 

di atas.  

1.  Pengaruh Pengangguran (PNG) terhadap Kemiskinan (KEM) 

 Hasil uji t (parsial) pada variabel pengangguran memiliki probabilitas sebesar 0.4963, yang berarti > 0,05, maka H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengangguran (PNG) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan (KEM). 

2. Pengaruh Pertumbuhan Penduduk (PPD) terhadap Kemiskinan (KEM) 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 7, No 3, Februari 2026, Hal 809−818 
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i3.8273 

Copyright © 2026 the author, Page 815  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 Hasil uji t (parsial) pada variabel pertumbuhan penduduk memiliki probabilitas sebesar 0.0110, yang berarti < 0,05, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan penduduk (PPD) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemiskinan (KEM). 

3.1.6 Uji Koesisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R-Square) pada intinya adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependennya. Koefisien daterminasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Statistik Nilai Statistik Lain Nilai 

R-squared 0.038577 Mean dependent var 1.183.860 

Adjusted R-squared 0.027063 S.D. dependent var 1.295.469 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan model Random Effect, diperoleh nilai R-squared sebesar 0.038577, 

yang berarti model hanya mampu menjelaskan 3,86 persen variasi kemiskinan di 34 provinsi di Indonesia selama tahun 

2020–2024. Dengan kata lain, sebesar 96,14 persen variasi kemiskinan dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pengangguran (PNG) dan pertumbuhan penduduk (PPD). 

Nilai R-squared yang rendah tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen hanya memberikan 

kontribusi yang sangat terbatas dalam menjelaskan perubahan kemiskinan. Hal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor 

lain yang lebih dominan dalam memengaruhi tingkat kemiskinan, seperti ketimpangan pendapatan, kualitas pendidikan, 

akses terhadap layanan kesehatan, kondisi infrastruktur, serta efektivitas program bantuan sosial (Anisa, Amin Yusuf, 

dkk., 2025). Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel-variabel tersebut agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan representatif terhadap kondisi riil kemiskinan di Indonesia. 

3.2 Pembahasan  

Berdasarkan pengujian regresi data panel yang telah dilakukan di atas, dapat diketahui bahwa model yang tepat digunakan 

adalah random effect model dengan hasil regresi yang diperoleh cukup baik untuk menjelaskan variabel-variabel 

independen yang dapat mempengaruhi kemiskinan sebagai variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan, dapat dianalisis sebagai berikut: 

3.2.1 Pengaruh Pengangguran Terhadap Kemiskinan 

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect Model bahwa pengangguran berpengaruh 

negatif terhadap tingkat kemiskinan di 34 provinsi di Indonesia selama periode 2020–2024. Hal ini tidak hipotesis satu 

(H1) yang menyatakan bahwa pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Selain itu, hasil ini juga berbeda 

dari beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Loka & Purwanti (2022); Feriyanto dkk., (2020), yang 

menemukan bahwa pengangguran berpengaruh positif  terhadap kemiskinan. Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan dari Lismana & Sumarsono (2022) ; Siregar & Batubara (2022) ; Faruq & Yuliana (2023),  yang 

menunjukkan bahwa pengangguran tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Dengan demikian, hasil ini 

memperkuat argumen bahwa dampak pengangguran terhadap kemiskinan tidak selalu bersifat langsung, dan dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kualitas lapangan kerja, jaminan sosial, dan karakteristik demografis  wilayah 

(Anisa, Yusuf, dkk., 2025). 

1. Kualitas lapangan kerja 

Kualitas lapangan kerja menggambarkan sejauh mana pekerjaan yang tersedia dapat memberikan pendapatan yang 

layak, keamanan kerja, kondisi kerja yang aman, serta perlindungan sosial bagi pekerja (Falah & Syafri, 2024). 

Kualitas ini tidak hanya dilihat dari jumlah pekerjaan yang tersedia, tetapi juga dari karakteristik pekerjaan tersebut. 

Pekerjaan formal umumnya memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan pekerjaan informal karena dilengkapi 

dengan kontrak kerja, jaminan sosial, dan perlindungan hukum. Selain itu, kualitas pekerjaan juga ditentukan oleh 

jam kerja yang wajar, pendapatan yang sepadan dengan produktivitas, serta akses terhadap perlindungan sosial seperti 

jaminan kesehatan dan jaminan ketenagakerjaan. Kualitas lapangan kerja yang rendah misalnya banyaknya pekerjaan 

informal dengan pendapatan rendah dan tanpa perlindungan dapat meningkatkan kerentanan ekonomi rumah tangga 

dan pada akhirnya memperburuk tingkat kemiskinan (Falah & Syafri, 2024). 

2. Jaminan sosial 

J aminan sosial adalah salah satu bentuk perlindungan sosial untuk menjamin seluruh rakyat agar dapat memenuhi 

kebutuhan dasar hidup yang layak. Perlindungan ini diberikan ketika seseorang mengalami kehilangan atau 

berkurangnya penghasilan akibat sakit, kecelakaan kerja, kehilangan pekerjaan, hari tua, atau meninggal dunia (Ikhsan 

dkk., 2021). 

3. Karakteristik demografis wilayah 

Karakteristik demografis wilayah mencakup aspek jumlah penduduk, struktur umur, tingkat pendidikan, distribusi, 

dan migrasi. Faktor-faktor ini memengaruhi produktivitas tenaga kerja dan beban ketergantungan, sehingga turut 

menentukan kerentanan atau ketahanan ekonomi suatu daerah (Geni & Anondho, 2020). 

Hubungan negatif ini juga dapat dijelaskan oleh beberapa kemungkinan. Pertama, adanya program bantuan sosial 

dari pemerintah yang mampu menjaga daya beli masyarakat, sehingga kemiskinan tidak langsung meningkat meskipun 
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tingkat pengangguran bertambah (Faturohim dkk., 2023). Fakta ini sejalan dengan data BPS RI, yang mencatat realisasi 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Sosial Pangan (Bansos Pangan) mencapai 73.597.540 keluarga di seluruh 

Indonesia. Cakupan yang luas ini menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga berpendapatan rendah masih 

menerima dukungan langsung dari pemerintah, sehingga tekanan ekonomi akibat pengangguran dapat diredam melalui 

stabilitas konsumsi dasar. Kedua, ingginya proporsi masyarakat yang bekerja di sektor informal membuat pengangguran 

tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi riil, karena banyak individu tetap berpendapatan walau tidak tercatat 

sebagai pekerja formal (Ipmawan dkk., 2022). Fakta bahwa pengangguran tidak signifikan didukung oleh tingginya 

proporsi tenaga kerja informal di Indonesia, yaitu sekitar 59,17 persen pada tahun 2024 berdasarkan data BPS RI. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa ketika terjadi kehilangan pekerjaan formal, sebagian besar tenaga kerja dapat langsung terserap 

ke sektor informal, sehingga tidak meningkatkan angka kemiskinan secara signifikan di tingkat provinsi, meskipun 

pendapatan mereka relatif rendah dan tidak stabil. Ketiga, kualitas pekerjaan yang rendah juga menjadi faktor penting, 

karena tidak semua pekerjaan mampu mengangkat seseorang keluar dari kemiskinan (Dahliah & Nur, 2021). Selain itu, 

perbedaan kondisi ekonomi antarwilayah, ketimpangan akses terhadap layanan dasar, serta efektivitas kebijakan 

pemerintah daerah dapat memengaruhi hubungan antara pengangguran dan kemiskinan secara keseluruhan (Ulya dkk., 

2025). 

3.2.2 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Terhadap Kemiskinan 

Hasil uji t (parsial) pada variabel pertumbuhan penduduk menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari batas 

signifikansi, dengan koefisien regresi yang bertanda positif. Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Artinya, apabila pertumbuhan penduduk meningkat, 

maka tingkat kemiskinan akan meningkat. Hasil ini mendukung hipotesis kedua (H2) bahwa pertumbuhan penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Penelitian ini juga sejalan dengan studi terdahulu oleh Faruq & 

Yuliana (2023); Putra dkk., (2022) dan Tampubolon & Muda (2021), yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk 

yang tinggi, apabila tidak diimbangi dengan penciptaan lapangan kerja dan pembangunan ekonomi yang memadai, akan 

memperburuk kondisi kemiskinan. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan meningkatkan kebutuhan dasar seperti 

pendidikan, layanan kesehatan, pangan, dan perumahan. Jika pemerintah tidak mampu memenuhi kebutuhan tersebut 

secara memadai, maka beban ekonomi rumah tangga akan meningkat, yang pada akhirnya memperbesar risiko 

kemiskinan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Saleh & Rizkina, (2021) yang menunjukkan bahwa dalam jangka 

pendek jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan, sedangkan dalam jangka panjang pengaruhnya tidak 

signifikan, tergantung pada kualitas pertumbuhan penduduk dan kemampuannya mendorong pembangunan ekonomi. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengangguran dan pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 

kemiskinan di 34 provinsi di Indonesia selama periode 2020–2024 menggunakan metode regresi data panel dengan model 

terbaik Random Effect Model (REM) yang diestimasi melalui metode Generalized Least Square (GLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial pengangguran berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, mengindikasikan bahwa fluktuasi pengangguran tidak secara langsung memengaruhi jumlah penduduk 

miskin, kemungkinan disebabkan oleh peran sektor informal dan program bantuan sosial pemerintah yang menjaga daya 

beli masyarakat. Koefisien regresi pengangguran (PNG) sebesar –0,0877 dengan nilai probabilitas 0,4963 (>0,05), 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengangguran sebesar 1 persen justru diikuti dengan penurunan tingkat 

kemiskinan sebesar 0,0877 persen, meskipun tidak signifikan secara statistik. Sebaliknya, pertumbuhan penduduk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, dengan koefisien regresi (PPD) sebesar 0,8035 dan nilai 

probabilitas 0,0110 (<0,05), yang berarti setiap kenaikan pertumbuhan penduduk sebesar 1 persen meningkatkan 

kemiskinan sebesar 0,8035 persen. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan dengan 

nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,0386 atau 3,86 persen. Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan yang 

berfokus pada pengendalian pertumbuhan penduduk dan peningkatan kualitas lapangan kerja untuk menekan angka 

kemiskinan. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah variabel independen yang terbatas dan periode observasi 

yang singkat, sehingga penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel relevan dan memperpanjang periode 

pengamatan agar menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif bagi perumusan kebijakan penanggulangan 

kemiskinan di Indonesia. 
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